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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kelayakan investasi secara finasial usaha ekspor Umbi 

Bunga Zephyranthes sp. (2) tingkat kepekaan (sensitivitas) usaha ekspor Umbi Bunga Zephyranthes 

sp.. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2020 hingga Januari 2021 di CV. Arjuna Flora yang 

berada di Kota Batu. Penentuan CV. Arjuna Flora sebagai lokasi penelitian adalah secara purposive 

dengan pertimbahan bahwa CV. Arjuna Flora adalah satu-satunya perusahaan yang melakukan ekspor 

Umbi Bunga Zephyranthes sp. ke Jepang. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis 

kelayakan finansial (Net Present Value, Net B/C Ratio, Gross B/C Ratio, Internal Rate of  Return, 

dan Payback Period). Selain itu, penelitian juga menggunakan analisis sensitifitas menggunakan 

metode switching value. Hasil analisis finansial dengan tingkat suku bunga bank yang berlaku sebesar 

3,75% per tahun memperoleh nilai NPV sebesar Rp240.623.915,06, Net B/C 1,97, Gross B/C 1,43, 

IRR 13,83%, dan PP selama 7 tahun 3 bulan 15 hari. Hasil analisis menggunakan metode switching 

value, usaha ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. memiliki sensitifitas maksimum pada tingkat 

kenaikan biaya produksi sebesar 42,63% dan pada tingkat penurunan volume ekspor sebesar 32,70%. 

 

Kata kunci: Kelayakan, Investasi, Zephyranthes sp. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine: (1) the financial feasibility of investing in the export business of Zephyranthes 

sp. Flower bulbs. (2) the level of sensitivity (sensitivity) of the flower bulb export business of Zephyranthes 

sp. This research method is a quantitative method using a case study approach. This research was 

conducted in December 2020 to January 2021 at CV. Arjuna Flora, located in Batu City. Determination 

of CV. Arjuna Flora as the research location is purposive with the consideration that CV. Arjuna Flora is 

the only company that exports Zephyranthes sp. Flower Bulbs. to Japan. The method of analysis in this 

study uses financial feasibility analysis (Net Present Value, Net B/C Ratio, Gross B/C Ratio, Internal Rate 

of  Return, and Payback Period). In addition, this study also uses a sensitivity analysis using a switching 

value method. The results showed that from the financial aspect of the Zephyranthes sp. Flower bulb export 

business has NPV of Rp240.623.915,06, Net B/C 1.97, Gross B/C 1.43, IRR 13.83%, and PP for 7 years 3 

months 15 days. Based on the analysis result of the switching value method, the export business of Flower 

Bulbs Zephyranthes sp. has a maximum sensitivity at the level of the increase in production costs at 42.63% 

and the decrease in export v at 32.70%. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Analisis kelayakan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengelola dan menganalisis suatu kegiatan investasi guna memperoleh keputusan 

mengenai layak atau tidaknya investasi tersebut. Sedangkan ekspor merupakan 

suatu kegiatan perdagangan produk yang dilakukan pada pasar internasional. 

Sehingga, analisis kelayakan investasi usaha ekspor dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis suatu kegiatan ekspor dari aspek 

finansial dan kemudian memberikan keputusan mengenai kelayakan investasi atas 

usaha yang dijalankan. 

Investasi merupakan keputusan yang sangat berisiko, karena mengeluarkan 

uang pada saat sekarang dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau 

manfaat yang lebih besar di masa mendatang (Haming dan Basalamah, 2013). 

Investasi bisa dilakukan untuk kegiatan bisnis maupun proyek. Dalam investasi 

kegiatan bisnis, biaya yang dikeluarkan sebagai modal investasi relatif besar, 

sedangkan manfaat dari bisnis baru bisa diperoleh setelah usaha berjalan beberapa 

periode mendatang. Namun dalam kegiatan bisnis selalu ada sebuah resiko yang 

akan dihadapi. Sejalan dengan hal tersebut, maka untuk menyiasati agar paling 

tidak bisa memperkecil resiko dimasa mendatang serta untuk memastikan besarnya 

manfaat atau keuntungan yang diinginkan akan tercapai, maka perlu dilakukan 

sebuah analisis kelayakan investasi terhadap suatu kegiatan usaha yang dijalankan. 

Ekspor merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar dalam 

pembangunan perekonomian suatu negara, artinya jika ekspor suatu negara 

mengalami peningkatan maka perekonomian negara tersebut akan lebih meningkat 
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lagi, karena adanya proses pemasaran hasil produksi negara tersebut dalam pasar 

internasional. Hal tersebut menunjukan bahwa suatu barang atau jasa memiliki daya 

saing di pasar internasional, sehingga mampu menaikkan nilai dan pengaruh suatu 

barang dan negara. 

Ekspor dan impor merupakan salah satu kegiatan yang memiliki peran 

penting dalam mendorong perekonomian suatu negara. Perbedaan karakteristik 

geografis dan sumberdaya merupakan salah satu faktor pendorong berlangsungnya 

kegiatan ekspor dan impor di suatu negara. Tujuannya adalah untuk saling bekerja 

sama mengisi dan melengkapi perbedaan tersebut. Ekspor juga dapat menguatkan 

anggaran belanja negara melalui perolehan pendapatan dan valuta asing yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki infrastruktur dan mendukung terciptanya iklim 

investasi yang menarik bagi calon investor. 

Indonesia adalah negara yang memiliki tanah subur serta agroklimat yang 

sangat mendukung pertumbuhan berbagai komoditas di sektor pertanian. Salah 

satunya adalah komoditas florikultura. Data statistik menunjukkan bahwa 

komoditas florikultura di Indonesia memiliki nilai ekonomi tinggi dan memiliki 

daya saing yang besar di pasar internasional. 

Data statistik dari UN Comtrade menunjukkan bahwa tren perkembangan 

ekspor produk florikultura meningkat. Pada tahun 2013 ekspor produk florikultura 

sebesar US $19 juta, dan pada tahun 2014 meningkat menjadi US $21 juta, dan 

pada tahun 2015 terjadi peningkatan cukup besar menjadi US $30 juta.  

Lebih lanjut Ketua Komite Tetap Pengembangan Hortikultura Kamar Dagang 

dan Industri (Kadin) menyatakan bahwa Nilai perdagangan tanaman hias 

(ornamental plant) dunia tahun 2019 adalah US $85,9 miliar, 55% berasal dari 
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florikultura, 35% tanaman berkayu (woody plant) dan 10% jenis lain.  Nilai pasar 

ritelnya di dunia sebesar US $22,39 miliar, melebihi teh dan kopi. 

Beberapa negara tujuan ekspor florikultur Indonesia adalah China, Jepang, 

Singapura, Vietnam, Belanda, Amerika Serikat dan Australia. Kondisi ini 

merupakan gambaran tentang bagaimana prospek pasar ekspor dari produk 

florikultura Indonesia di masa mendatang, di mana permintaan pasar internasional 

untuk florikultura Indonesia cenderung meningkat setiap tahunnya. 

Pasar impor florikultura Jepang masih terbuka lebar khususnya bagi 

peningkatan ekspor florikultura Indonesia. Hal ini dicerminkan dari kecenderungan 

peningkatan laju pertumbuhan nilai impor, yakni dari tahun 1999 hingga tahun 

2019 terjadi peningkatan pertumbuhan nilai impor rata-rata sebesar 2,48%. Selain 

itu, besarnya peluang pasar ekspor florikultura ke Jepang juga ditunjukkan oleh 

besarnya nilai impor yang mencapai US $553 juta pada tahun 2020 (UN Comtrade, 

2020). 

Pemanfaatan peluang tersebut akan memiliki dampak yang besar, bukan 

hanya kepada petani tetapi juga kepada penyediaan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat dan peningkatan devisa bagi negara. Namun peluang tersebut tidak 

diimbangi dengan perhatian pemerintah yang cukup. Subsektor florikultura relatif 

kurang diperhatikan dibandingkan dengan subsektor lain misalnya subsektor 

tanaman pangan. Jika dicermati lebih dalam proporsi anggaran untuk kegiatan 

peningkatan produksi buah dan florikultura nasional hanya mencapai sekitar 

Rp166,89 milyar. Nilai tersebut jika dibandingkan dengan total anggaran belanja 

Kementerian Pertanian berdasarkan APBN tahun 2020 yang mencapai Rp21,05 

trilliun hanya sebesar 0,79 %. 
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Florikultura adalah cabang ilmu hortikultura yang mempelajari budidaya 

tanaman hias seperti bunga potong, tanaman pot atau tanaman penghias taman. 

Bunga Zepyhranthes sp. atau biasa disebut dengan Bunga Lili Hujan merupakan 

salah satu tanaman florikultura. Di Indonesia, satu-satunya perusahaan yang 

melakukan ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. adalah CV. Arjuna Flora yang 

berada di Junggo, Kota Batu. Eskpor yang dilakukan oleh CV. Arjuna Flora adalah 

ekspor produk dalam bentuk umbi.  

CV. Arjuna Flora merupakan perusahan yang bergerak dalam kegiatan ekspor 

Umbi Sandersonia, Umbi Zephyranthes sp. dan budidaya sayuran dan buah. Ekspor 

Umbi Bunga Zephyranthes sp. yang dilakukan oleh CV. Arjuna Flora sesuai dengan 

permintaan ekspor dari perusahan Sagami Jisugyo Co. Ltd. Sagami Jisugyo Co.Ltd 

merupakan perusahan Jepang yang mengembangkan Umbi Bunga Zephyranthes 

sp..   

Tabel 1. Volume Ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. CV. 

Arjuna Flora Tahun 2016 – 2020 

Tahun Volume Ekspor (pcs)* Tingkat Pertumbuhan 

Volume Ekspor (%)** 

2016 13.200  

2017 9.550 -27,65% 

2018 60.000 528,27% 

2019 58.400 -2,67% 

2020 86.450 48,03% 

Rata-rata 136,50% 

Sumber: *) CV. Arjuna Flora 

**) Diolah Oleh Penulis 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat pertumbuhan volume 

ekspor tertinggi pada Umbi Bunga Zephyranthes sp. di CV. Arjuna Flora selama 5 

tahun terakhir terjadi di Tahun 2018, pertumbuhan volume ekspor meningkat 

sebesar 528,27% dari Tahun 2017. Akan tetapi pada tahun berikutnya pertumbuhan 

volume ekspor mengalami penurunan sebesar 2,67%. Kemudian di Tahun 2020 
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volume ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. kembali mengalami kenaikan besesar 

48,03%. Dari data tersebut menunjukan bahwa volume ekspor Umbi Bunga 

Zephyranthes sp. di CV. Arjuna Flora mulai dari tahun 2016-2020 dalam kegiatan 

usahanya mengalami tren pergerakan yang fluktuatif. Tren fluktuasi pada usaha 

eskpor Umbi Bunga Zephyranthes sp. dikarenakan kegiatan ekspor masih 

tergantung kepada jumlah permintaan dari pasar tetap CV. Arjuna Flora yang 

bersasal dari Jepang. Masih tersedianya sisa persedian impor dari tahun sebelumnya 

merupakan faktor yang mempengaruhi penurunan permintaan ekspor di tahun 

berikutnya oleh importir. Volume ekspor yang meningkat dari tahun sebelumnya 

akan diikuti oleh volume ekspor yang menurun ditahun berikutnya. Meskipun 

begitu, peningkatan yang terjadi cenderung memiliki tren yang meningkat setiap 

tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kegiatan usaha tersebut memiliki 

tren fluktuatif, namun mempunyai prospek untuk terus dikembangkan.  

Pengembangan Umbi Bunga Zephyranthes sp. dapat dilakukan pada sektor 

pemasarannya. Komoditas ini memiliki peluang untuk memasuki pasar ekspor yang 

lebih luas. Peluang ekspor masih besar, namun ketersediaan sumberdaya manusia 

dan modal materiil masih belum optimal. Hal tersebut dapat diatasi dengan adanya 

dukungan dan peran dari kelembagaan pemerintah, masyarakat dan swasta. Peran 

pemerintah dalam pengembangan tersebut adalah pada fungsi promosi, regulasi, 

fasilitasi dan proteksi. Bentuk dukungan lebih dari masyarakat dan swasta dapat 

berupa pemberian fasilitas perkreditan dan investasi. 

Berdasarkan hal tersebut maka menarik untuk dilakukan penelitian mengenai 

kelayakan investasi ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. di CV. Arjuna Flora. 

Selain itu, melihat bahwa selama berlangsungnya kegiatan usaha ekspor tersebut 
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cenderung mengalami fluktuasi pada tingkat volume ekspor, biaya produksi, dan 

harga umbi secara tidak terduga, dimana faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh 

langsung terhadap keuntungan atau pendapatan dan berpengaruh terhadap 

kelayakan usaha tersebut, maka akan dilakukan juga analisis terhadap kepekaan 

(sensitivity) usaha ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. di CV. Arjuna Flora. 

Penelitian tersebut dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pelaku usaha, investor, 

maupun pihak tertentu yang memiliki keadaan yang sama. 

1.2 Perumusan Masalah 

Ada 2 (Dua) permasalahan yang akan menjadi pokok kajian dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa kriteria kelayakan investasi secara finasial usaha ekspor Umbi Bunga 

Zephyranthes sp. di CV. Arjuna Flora? 

2. Bagaimana tingkat kepekaan (sensitivitas) usaha ekspor Umbi Bunga 

Zephyranthes sp. di CV. Arjuna Flora, jika mengalami penurunan volume 

ekspor dan kenaikan biaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mendasarkan pada permasalahan sebagaimana yang telah ditetapkan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kriteria kelayakan investasi secara finasial usaha ekspor 

Umbi Bunga Zephyranthes sp. di CV. Arjuna Flora. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepekaan (sensitivitas) usaha ekspor Umbi 

Bunga Zephyranthes sp. di CV. Arjuna Flora terhadap perubahan biaya 

produksi dan tingkat volume eskpor Umbi Bunga Zephyranthes sp. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di CV. Arjuna Flora, Junggo – Batu dan hanya 

dibatasi pada aspek finansial usaha ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. 

tersebut. 

2. Analisis kelayakan investasi hanya menggunakan metode Net Present 

Value, Net Benefit Cost Ratio, Gross Benefit Ratio, Internal Rate of Return, 

dan Payback Period. 

3. Tingkat suku bunga tahunan yang digunakan dalam analisis kelayakan ini 

mengacu pada tingkat suku bunga bank sentral pada 21 Januari 2021, yakni 

sebesar 3,75%. 

4. Harga Umbi Bunga Zephyranthes sp. diasumsikan tetap, yakni sebesar ¥9,5. 

Menggunakan asumsi kenaikan nilai tukar Rupiah terhadap Yen meningkat 

setiap tahunnya sebesar 6,52% berdasarkan pada rata-rata perubahan nilai 

tukar Yen terhadap Rupiah selama Tahun 2020.  

5. Proyeksi kenaikan biaya produksi di Tahun 2021 hingga Tahun 2025 

diasumsikan meningkat sebesar 1,68% per tahun sesuai dengan data inflasi 

Negara Indonesia pada 31 Desember 2020 berdasarkan data yang dirilis 

oleh Bank Indonesia pada saat penelitian dilakukan. 

6. Periode analisis kelayakan investasi pada penelitian ini adalah selama 10 

tahun (Tahun 2015-2025), didasarkan pada umur ekonomis investasi 

bangunan pada usaha ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. yaitu 

greenhouse. 

 



8 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Selain berguna untuk menambah pengalaman penelitian dan juga menambah 

wawasan keilmuan dibidang agribisnis, khususnya tentang kelayakan usaha 

agribisnis, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat berguna sebagai: 

1. Sumber referensi bagi peneliti lainnya yang juga tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan kelayakan investasi usaha florikultura, pada 

khususnya adalah Bunga Zephyranthes sp. 

2. Sumber referensi bagi pihak CV. Arjuna Flora pada khususnya dan atau 

masyarakat pada umumnya dalam pengambilan keputusan investasi 

pengembangan usaha florikultura selanjutnya. 

3. Sumber referensi bagi pemerintah ataupun badan swasta terhadap upaya 

pengembangan usaha florikultura. 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kelayakan investasi ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. di CV. Arjuna 

Flora dengan tingkat suku bunga  bank yang berlaku sebesar 3,75% secara 

finansial dinyatakan layak atau menguntungkan. Hal ini terlihat dari nilai 

NPV yang bernilai positif atau lebih besar dari 0. Dengan nilai Net B/C adalah 

dan Gross B/C lebih besar dari 1. Nilai IRR lebih besar dari tingkat suku 

bunga yang berlaku. Serta hasil analisis Payback Period kurang dari umur 

usaha yang diteliti. 

2. Hasil analisis sensitivitas dengan perubahan pada kenaikan biaya produksi 

dan penurunan volume ekspor sebesar 10%, 20%, dan 30% pada usaha ekspor 

Umbi Bunga Zephyranthes sp., menunjukkan bahwa usaha tersebut masih 

dinyatakan layak untuk diusahakan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka ada beberapa hal yang dapat 

peneliti berikan sebagai saran, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mempertahankan keberlanjutan usaha agar pendapatan dapat 

meningkat dan memperbesar rasio keuntungannya, maka dapat dilakukan 

perluasan pasar ekspor (ekspansi) oleh CV. Arjuna Flora agar volume ekspor 

Umbi Bunga Zephyranthes sp. dapat meningkat. 
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2. Untuk meningkatkan hasil produksinya, CV. Arjuna Flora sebaiknya 

melakukan lebih banyak pembibitan pada Umbi Bunga Zephyranthes sp. dan 

melakukan penambahan jumlah sumber daya manusia perusahaannya. 

3. Peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai kelayakan 

investasi usaha ekspor Umbi Bunga Zephyranthes sp. dengan memperhatikan 

variabel tingkat perubahan nilai tukar yen terhadap rupiah dalam melakukan 

analisis sensitifitas usaha. 
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